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HUBUNGAN ANTARA SELF-COMPASSION DENGAN KUALITAS HIDUP 

LANJUT USIA DI POSYANDU LANSIA BAROKAH I DI DESA DRESI KULON, 

KECAMATAN KALIORI, KABUPATEN REMBANG 

 

Abstrak 
 

Lanjut usia merupakan salah satu masa proses berkembangnya sebuah kehidupan yang 

ditandai dengan menurunnya fungsi dari berbagai organ tubuh, perubahan fungsi fisik, 

biologis, social, spiritual dan psikologis. Penurunan dan perubahan  tersebut dapat 

menyebabkan kualitas hidup lanjut usia menjadi menurun. Penyebab lainnya dari 

menurunnya kualitas hidup pada lanjut usia adalah self-compassion atau kasih sayang diri 

sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

self-compassion dengan kualitas hidup lanjut usia di Posyandu Lansia Barokah I di Desa 

Dresi Kulon Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif korelatif dengan memakai rancangan 

pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah semua lansia yang terdaftar 

di Posyandu Lansia Barokah I di Desa Dresi Kulon Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang 

yang berjumlah 86 responden dengan menggunakan metode pengambilan sampel yaitu total 

sampling. Data diambil melalui penyebaran instrument berupa kuesioner yakni terjemahan 

kuesioner Self-Compassion Scale (SCS) dan terjemahan kuesioner WHOQOL-BREF yang 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan uji chi-square. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai r yaitu 44.556 

dengan nilai p = 0,000 sehingga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-

compassion dengan kualitas hidup lanjut usia di Posyandu Lansia Barokah I di Desa Dresi 

Kulon Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang dengan p = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 

maka keputusan uji adalah Ho ditolak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif antara self-compassion dengan kualitas hidup lanjut usia dimana 

semakin tinggi tingkat self-compassion maka semakin baik tingkat kualitas hidup lanjut usia. 

  

Kata Kunci : Lansia, Self-Compassion, Kualitas Hidup Lansia 

 

Abstract 
 

Elderly is a period of the process of developing a life which is marked by the decline in the 

function of various organs of the body, changes in physical, biological, social, spiritual and 

psychological functions. These declines and changes can cause the quality of life of the 

elderly to decline. Another cause of decreased quality of life in the elderly is self-compassion 

or self-love. The purpose of this study was to determine whether there is a relationship 

between self-compassion and the quality of life of the elderly at the Barokah I Elderly 

Posyandu in Dresi Kulon Village, Kaliori District, Rembang Regency. This research is a 

quantitative research that uses a descriptive correlative method using a cross-sectional 

approach. The sample in this study were all elderly registered at the Posyandu Lansia 

Barokah I in Dresi Kulon Village, Kaliori District, Rembang Regency, totaling 86 

respondents using the total sampling method. The data was taken through the distribution of 

the instrument in the form of a questionnaire, namely the translation of the Self-Compassion 

Scale (SCS) questionnaire and the translation of the WHOQOL-BREF questionnaire which 

had been tested for validity and reliability. Data processing in this study used the chi-square 

test. The results of the chi-square test showed that the r value was 44,556 with a p value of 

0.000 indicating a significant relationship between self-compassion and the quality of life of 

the elderly at the Barokah I Elderly Posyandu in Dresi Kulon Village, Kaliori District, 
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Rembang Regency with p = 0.000 more smaller than = 0.05 then the test decision is Ho is 

rejected. The results of this study indicate that there is a positive relationship between self-

compassion and the quality of life of the elderly, where the higher the level of self-

compassion, the better the quality of life of the elderly. 

 

Keywords: Elderly, Self-Compassion, Elderly Quality of Life 

 

1. PENDAHULUAN 

Menua atau menjadi tua merupakan tahap terakhir dari masa kehidupan dan pasti semua 

makhluk hidup akan mengalami masa tersebut. Menua juga dapat diartikan sebagai proses 

kehidupan yang akan berangsur-angsur dan akan berdampak pada perubahan baik psikologis, 

biologis, sosial dan spiritual (Octaviani, 2017). Proses penuaan yaitu proses yang akan 

dirasakan oleh setiap individu yang mana tidak dapat ditentang dan merupakan sebuah proses 

alami yang akan dilalui oleh setiap individu dan memiliki kehidupan yang (Pertiwi, 2021). 

Di negara berkembang, 80% penduduk rata-rata berusia lebih dari 60 tahun. Penduduk 

dunia yang berusia diatas 60 tahun pada tahun 2025 diperkirakan mengalami peningkatan 

sebesar 1,2 milyar penduduk dan pada tahun 2050 akan meningkat lebih besar lagi sekitar 2 

milyar penduduk usia lanjut. Jepang pada saat ini mempunyai kedudukan pertama dengan 

jumlah penduduk lanjut usia terbesar yaitu 28,7 % dari seluruh jumlah penduduk. Tahun 

2021 Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 272,2 juta jiwa. Tahun 2010 persentase 

penduduk usia lanjut mencapai 7%, sedangkan persentase penduduk usia lanjut mencapai 

11,34% pada tahun 2021 (Wahyuningsih, 2020). 

Kualitas hidup lanjut usia merupakan sebuah komponen rinci yang meliputi dari fungsi 

kognitif, fungsi fisik, angka harapan hidup, kepuasan dalam hidup dan dukungan social (Sari 

and Yulianti, 2017). Lanjut usia akan memasuki suatu fase kehidupan dimana fase tersebut 

akan menggambarkan tentang bagaimana kualitas hidup lanjut usia. Bahwa antara individu 

satu dengan individu lain memiliki kualitas hidup yang berbeda, hal itu tergantung pada 

pemahaman setiap individu tentang kualitas hidup yang baik. Untuk mengukur kualitas hidup 

lada lanjut usia yaitu menggunakan instrument World Health Organization Quality of Life-

BREF (WHOQOL-BREF) dengan menilai 4 bagian yaitu fisik, psikologis, lingkungan, dan 

sosial (Ariyanto et al., 2020). 

Self-compassion adalah keadaan dimana setiap individu dapat untuk selalu terbuka 

dengan munculnya berbagai tekanan pada hidupnya, menghargai dan sayang pada dirinya, 

mencoba memahami semua hal jika mengalami sebuah keputusasaan, tidak berpandangan 

semena-mena dan mencoba memahami bahwa setiap peristiwa yang terjadi pada hidupnya 
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merupakan sebuah hal yang akan terjadi dalam kehidupan setiap individu (Kistyanti and 

Retnowati, 2019).  

Hidayati dan Maharani (2013, dalam Adine 2018) menjelaskan bahwa pengertian self-

compassion yaitu suatu perpaduan antara dorongan, pemahaman dan sikap mencintai diri 

sendiri saat kegagalan terjadi, dan kasih sayang itu diberikan untuk dirinya sendiri. Dari studi 

pendahuluan yang dilakukan pada bulan November 2021 di Posyandu Lansia Barokah I Desa 

Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang didapatkan data jumlah lansia di 

Posyandu Lansia Barokah I sebanyak 86 orang. Kemudian peneliti melakukan studi 

pendahuluan terhadap 20 lansia di Posyandu Lansia Barokah I dengan memberikan kuesioner 

dan hasilnya yaitu sebagian besar mengalami permasalahan dalam menghadapi hal apapun 

mengenai kehidupannya sehingga menyebabkan tingkat self-compassion menjadi rendah dan 

membuat kualitas hidup lansia akan menurun. 

Dengan demikian, berdasarkan pada uraian dan penjelasan diatas, penulis menilai 

pentingnya suatu penelitian lanjut untuk membuktikan adanya hubungan antar self-

compassion dengan kualitas hidup lanjut usia di Posyandu Lansia Barokah I di Desa Dresi 

Kulon, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang. 

2. METODE 

Penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif korelatif 

yaitu penelitian yang dilaksanakan guna memahami  untuk mengetahui korelasi antara dua 

variable atau lebih tanpa melakukan perubahan data. Rancangan penelitian ini bermaksud 

untuk mengatahui apakah terdapat hubungan antara self-compassion dengan kualitas hidup 

lanjut usia di Posyandu Lansia Barokah I di Desa Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, 

Kabupaten Rembang. 

Populasi penelitian adalah 66 orang lanjut usia yang terdaftar di Posyandu Lansia 

Barokah I di Desa Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang. Sampel penelitian 

sebanyak 66 lansia yang diperoleh dengan teknik total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Self-Compassion Scale (SCS) dan kuesioner WHOQOL-BREF 

(World Health Organization of Life-BREF), sedangkan analisis data menggunakan uji Chi 

Square. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden 

3.1.1 Karakteristik Usia 
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden 

3.1.2 Karakteristik Jenis Kelamin 

 

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

3.1.3 Karakteristik Pendidikan Terakhir 

 

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden 

3.1.4 Karakteristik Pekerjaan  

70% 

30% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

60-74 tahun 75 tahun

keatas

P
re

se
n

ta
se

 

 

Kategori Usia 

Distribusi Usia 

62% 

38% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

Perempuan Laki-laki

P
er

se
n

ta
se

 

Kategori Jenis Kelamin 

Distribusi Jenis Kelamin 

5% 

24% 
26% 

45% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

Tidak
sekolah

SD SMP SMA

P
er

se
n

ta
se

 

Kategori Tingkat Pendidikan 

Distribusi Pendidikan 



5 
 

 

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden 

3.2 Analisa Univariat 

3.2.1 Distribusi Frekuensi Self-Compassion 

Gambaran tingkat self-compassion lansia menunjukkan distribusi tertinggi adalah 

tinggi yaitu sebesar 50 responden (76%) dan sisanya rendah yaitu  16 responden 

(24%), sebagaimana disajikan pada grafik dibawah ini : 

 

Gambar 5. Distribusi Frekuensi Self-Compassion 

3.2.2 Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Lansia 

Distribusi tingkat kualitas hidup lansia menunjukkan distribusi tertinggi adalah baik 
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disajikan pada grafik dibawah ini : 

50% 
40% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

Bekerja Tidak bekerja

P
er

se
n

ta
se

 

Kategori Pekerjaan  

Distribusi Pekerjaan 

24% 

76% 

0%

20%

40%

60%

80%

Rendah Tinggi

P
er

se
n

ta
se

 

Kategori Self-Compassion 

Distribusi Self-Compassion 



6 
 

 

Gambar 6.  Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup 

3.3 Analisa Bivariat 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Chi Square 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabulasi silang hubungan antara self-compassion dengan kualitas hidup lansia 

menunjukkan hasil semakin tinggi self-compassion maka kualitas hidup lansia semakin 

baik. Kemudian hasil uji chi square diperoleh nilai r yaitu 13.279 dengan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0.000. Nilai p-value lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) 

maka keputusan uji adalah H0 ditolak yang berarti “ada hubungan antara self-compassion 

dengan kualitas hidup lansia di Posyandu Lansia Barokah I Desa Dresi Kulon Kecamatan 

Kaliori Kabupaten Rembang”, dimana semakin tinggi tingkat self-compassion lansia, 

maka semakin baik pula tingkat kualitas hidup lanjut usia. 
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Distribusi katakteristik responden menurut usia mendapatkan hasil bahwa  sebagian 

besar responden memiliki usia 60-74 tahun keatas. Seiring bertambahnya umur pada 

lanjut usia akan mengakibatkan berbagai kemunduran dalam tubuhnya, yakni seperti 

mengendurnya kulit, pendengaran menurun, gigi menjadi ompong, penglihatan 

menurun, daya ingat menurun, aktivitas menjadi lebih lambat serta tubuh menjadi 

sering kecapekan. Dalam beradaptasi terhadapa lingkungan, lansia akan sulit 

menerima keadaan baru dan lansia akan mengalami menurunnya kondisi biologis, 

kognitif, social dan ekonomi (Wiraini, Zukhra and Hasneli, 2021). 

Karakteristik jenis kelamin menunjukkan distribusi paling banyak adalah 

perempuan yang berjumlah 41 responden (62%) sedangkan responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 25 responden (38%). Dalam hasil studi yang dilakukan oleh 

Dragomirecha dan Selepova menjelaskan bahwa lansia yang mempunyai tingkat 

kepuasan terhadap hidupnya yaitu berjenis kelamin perempuan, yang mana lansia 

perempuan lebih menerima apa adanya terhadap semua yang terjadi daripada dengan 

lansia laki-laki (Urine et al., 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dian 

Nellisa dan Rahmawati menjelaskan bahwa faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

self-compassion pada lansia yaitu jenis kelamin, penelitian ini menyebutkan bahwa 

responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki tingkat self-compassion yang 

lebih tinggi daripada responden laki-laki sehingga tingkat kualitas hidupnya menjadi 

membaik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Firmawati dan Ulfa Domili 

menunjukkan bahwa lansia berjenis kelamin perempuan mampu memenuhi kebutuhan 

dirinya sendiri dan merasa tingkat kesejahteraannya lebih tinggi dibandingkan dengan 

lansia berjenis kelamin laki-laki. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 

mayoritas responden yaitu berjenis kelamin perempuan dengan memiliki sifat 

menerima semua keadaan yang terjadi pada kehidupannya dan tingkat kualitas 

hidupnya membaik dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki. 

Karakteristik responden menurut pendidikan menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan terbanyak adalah SMA. Pendidikan terakhir setiap individu akan 

memberikan pengaruh yang cukup tinggi terhadap kemampuan dan ketrampilan 

dalam menghadapi suatu permasalahan yang datang. Individu yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi akan menunjukkan sikap yang kooperatif dan maksimal 

daripada lansia mempunyai tingkat pendidikan yang rendah. Dengan adanya 

pendidikan, lansia dapat mengembangkan kemampuannya untuk merespon dengan 
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sikap yang positif dan dapat mengambil tindakan yang tepat untuk kesehatan fisiknya. 

Sehingga jika semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka tingkat kualitas 

hidup dan status kesehatan akan membaik dan sebaliknya jika seseorang mempunyai 

pendidikan yang rendah maka kualitas hidup dan status kesehatan akan menurun 

(Effendi and Widiastuti, 2018).   

Karakteristik responden sesuai pekerjaan menunjukkan bahwa jumlah terbanyak 

adalah bekerja. Status pekerjaan pada lansia yang tidak bekerja cenderung mengalami 

kecemasan serta rasa takut terutama lansia akan bergantung kepada orang lain terkait 

dengan kondisi ekonominya. Sehingga akan mempengaruhi kualitas hidup lansia. 

Lansia yang telah kehilangan pekerjaanya akan sering berdampak pada kehidupannya. 

Lansia akan kehilangan korelasi pada lingkungan kerjanya. Sehingga lansia yang 

tidak memiliki pekerjaan lebih rentan mempunyai tingkat kualitas hidup rendah 

daripada lansia yang bekerja (Mashuri et al., 2022). 

3.3.2 Distribusi Frekuensi Self-Compassion 

Distribusi self-compassion responden menunjukkan sebagian besar adalah tinggi. 

Seiring bertambahnya usia, tingkat self-compassion akan mengalami penurunan. Self-

compassion dapat menyebabkan efek yang mana setiap individu tidak akan lagi 

bergantung pada bantuan individu yang lain, dapat menerima segala kesulitan dan 

keterbatasannya, selalu menikmati setiap aktivitas sehingga menjadi hal yang 

bermakna dan kesadaran diri lebih ditingkatkan lagi untuk menjalankan semua 

kegiatan yang mana berpengaruh pada kesehatan fisik dan kualitas hidup lansia. Self-

compassion mempunyai hasil yang positif dengan kualitas hidup terutama pada 

kalangan lansia (Deniz, 2021). 

Self-Compassion merupakan suatu keadaan dimana individu dapat bergerak dan 

saling terbuka apabila terjadi suatu masalah dan tekanan pada kehidupan, menghargai 

diri sendiri, tidak bersikap menghakimi pada diri sendiri, menerima semua 

kekurangan yang telah dilakukan diri sendiri dan memahami bahwa setiap keadaan 

yang terjadi merupakan suatu proses yang akan terus terjadi dan bermakna dalam 

kehidupan. Seiring bertambahnya usia, lansia sering kali mengeluh dan bersikap 

untuk tidak mampu dalam menerima kekurangan dan kelebihan dirinya (Karinda, 

2020). 
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Proses penuaan mengakibatkan tingkat self-compassion pada diri lansia menjadi 

menurun jika tidak didasari dengan keinginan untuk menerima semua kekurangan dan 

kelebihan pada dirinya sendiri. Menurut penelitian sebelumnya oleh Kim & Ko tahun 

2018 menunjukkan bahwa self-compassion sebagai karakter yang positif sehingga 

dapat menimbulkan sumber daya psikologis untuk setiap individu sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup (Li et al., 2021). 

3.3.3 Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Lansia 

Distribusi kualitas hidup lansia menunjukkan bahwa jumlah terbanyak adalah dengan 

tingkat kualitas hidup baik yaitu 45 responden (68%) dan sisanya rendah sebanyak 21 

responden (32%). Berdasarkan hasil tersebut menjelaskan bahwa pemahaman lanjut 

usia terhadap keadaan kualitas hidupnya adalah baik. Adanya sikap dan perilaku 

positif lansia dalam aspek biologis, psikologis, social dan ekonomi akan membuat 

tingkat kualitas hidup lansia menjadi meningkat.  

Menurut pendapat Rahimi A, et al (2013), bahwa kualitas hidup adalah sejauh 

mana lansia dapat menikmati dan merasakan semua kejadian yang terjadi dalam 

kehidupannya sehingga lansia menjadi bahagia. Dalam hal ini, penulis berpendapat 

bahwa jika lanjut usia dapat memenuhi tingkat kualitas hidup yang tinggi maka dapat 

diartikan bahwa semua kehidupan lansia dari berbagai aspek tersebut menuju pada 

kehidupan yang baik. Begitupun sebaliknya, jika lansia memiliki tingkat kualitas 

hidup yang rendah maka kehidupan lansia akan cenderung dalam keadaan yang 

kurang baik. 

Pada umumnya kualitas hidup akan menurun seiring bertambahnya usia, usia 

muda lebih mempunyai tingkat kualitas hidup yang baik dibanding dengan yang 

berusia tua. Individu yang memasuki usia produktif lebih cenderung memperhatikan 

dan menyayangi dirinya sendiri daripada usia tua yang lebih sering menyalahkan 

dirinya sendiri jika mempunyai suatu permasalahan dan menyerahkan semua 

keputusan kepada anak dan keluarganya. Kualitas hidup lansia dalam kategori buruk 

dimana mereka akan merasa kurang dalam menikmati hidupnya dan cenderung 

menyelesaikan masalah dengan cara kurang efektif (Avelina and Natalia, 2021). 

3.3.4 Hubungan Self-Compassion dengan Kualitas Hidup Lansia di Posyandu 

Lansia Barokah I Desa Dresi Kulon Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang 
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Hasil uji chi square menyatakan bahwa ada hubungan self-compassion dengan 

kualitas hidup lansia di Posyandu Lansia Barokah I Desa Dresi Kulon Kecamatan 

Kaliori, Kabupaten Rembang yang mana semakin tinggi tingkat self-compassion 

maka semakin baik tingkat kualitas hidup lansia. Hasil penelitian ini didukung oleh 

Sayekti Indrarini (2021) yang melakukan penelitian tentang hubungan antara welas 

diri dengan kualitas hidup. Dan disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara welas diri dengan kualitas hidup. 

Menua atau menjadi tua adalah suatu kondisi yang akan terjadi pada setiap 

individu dan akan mengalami perubahan sikap dan tingkah laku. Banyak faktor yang 

mendorong terjadinya penuaan diantaranya yaitu genetic, status mental, makanan, 

pengalaman hidup dan tipe kepribadian. Seiring bertambahnya usia, lansia akan 

mengalami suatu permasalahan seperti masalah kesehatan akibat proses degeneratif 

dan sensitive terhadap penyakit yang menyerang tubuhnya serta fungsi organ tubuh 

yang mengalami penurunan (Pertiwi, 2021).  

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, penyakit yang sering 

menyerang pada usia lanjut adalah penyakit yang tidak menular diantaranya yaitu 

hipertensi, masalah gigi, penyakit sendi, masalah mulut, diabetes, jantung, stroke serta 

pneumonia. 

Kualitas hidup lansia dinyatakan meningkat jika tingkat kesehatan fisik, 

emosional, biologis, spiritual, social dan ekonomi baik. Aspek-aspek tersebut akan 

mempengaruhi tingkat self-compassion pada lansia. Lansia yang memiliki tingkat 

self-compassion yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia. 

Namun, jika lansia memiliki tingkat self-compassion yang rendah maka lansia 

tersebut akan lebih sering menyelesaikan masalahnya dengan cara yang kurang efektif 

dan cenderung menyalahkan dirinya sendiri sehingga mengakibatkan kualitas hidup 

lansia akan menurun (Besty Anitasari, 2021) 

4. PENUTUP 

Karakteristik responden pada penelitian ini merupakan lansia yang didominasi usia 60-74 

tahun. Mayoritas berjenis kelamin perempuan. Pendidikan terakhir lansia di Posyandu Lansia 

Barokah I paling banyak adalah lulusan SMA dan mayoritas bekerja. Tingkat self-

compassion di Posyandu Lansia Barokah I Desa Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, Kabupaten 

Rembang sebagian besar ialah tinggi. Kualitas hidup lanjut usia di Posyandu Lansia Barokah 

I Desa Dresi Kulon Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang sebagian besar ialah baik. Ada 
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hubungan antara self-compassion dengan kualitas hidup lanjut usia di Posyandu Lansia 

Barokah I Desa Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang dimana tingkat self-

compassion lanjsia semakin tinggi maka kualitas hidup lansia akan semakin baik. Dalam 

melakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti melakukan pengisian kuesioner terhadap 20 

responden di Posyandu Lansia Barokah I Desa Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, Kabupaten 

Rembang dan dinyatakan valid serta reliable, tetapi sebelumnya peneliti menganalisis 

kembali 20 responden tersebut sehingga terjadi bias penelitian dan seharusnya peneliti tidak 

melakukan analisa data kepada responden dalam uji validitas dan reliabilitas, kemudian 

peneliti mengeluarkan analisa data 20 responden tersebut dan menganalisis kembali, awal 

mula sample yaitu 86 responden menjadi 66 responden  kemudian peneliti melakukan analisis 

data dengan sample sebanyak 66 responden dan hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara self-compassion dengan kualitas hidup lanjut usia. 
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